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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of water cycle concept in 5th grade students 
of SDN Donorojo I Pacitan academic year 2012/2013. This research is a classroom action research consists of 2 
cycles. Each cycle consists of 2 meetings and 4 steps. The steps are planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of this research were 5th grade students in SDN Donorojo I Pacitan consists of 20 students. 
Data collection techniques are test, observation, interview, and documentation. Data validity test used triangulation 
techniques, triangulation resources, and triangulation theories. And the analyze data used descriptive comparative 
technique. Based on the results, it can seen understanding of water cycle concept percentage improvement in the 
first cycle and second cycle. The average values of the understanding of water cycle concept was 68,5 with classical 
completeness was 45% at the pre-action. The average values increased to 77.7 with classical completeness was 75% 
at the first cycle. Then, the average value increased again to 86,6 with classical completeness was 90% at the second 
cycle. So, the conclusion of this research is used audio visual digital versatile disc media can improve the 
understanding of water cycle concept in 5th grade students SDN Donorojo I Pacitan academic year 2012/2013. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep daur air pada siswa kelas V SDN Donorojo 
I Pacitan tahun ajaran 2012/2013. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 
siklus. Tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan 4 tahapan. Tahapan-tahapan tersebut yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Donorojo I Pacitan yang 
berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji 
validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi teori. Sedangkan analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui 
peningkatan persentase pemahaman konsep daur air siswa pada siklus I dan siklus II. Nilai rata-rata pemahaman 
konsep daur air yaitu 68,5 dengan ketuntasan klasikal 45% pada pratindakan. Nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 77,7 dengan ketuntasan klasikal 75% pada siklus I. Kemudian, nilai rata-rata kelas meningkat lagi menjadi 
86,6 dengan ketuntasan klasikal 90% pada siklus II. Sehingga simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media 
audio visual digital versatile disc dapat meningkatkan pemahaman konsep daur air pada siswa kelas V SDN 
Donorojo I Pacitan tahun ajaran 2012/2013. 
 
Kata kunci: pemahaman konsep daur air, media audio visual digital versatile disc. 
IPA menurut Sukardjo, dkk (2005) “Il-
mu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pe-
ngetahuan yang mempelajari alam dengan se-
gala isinya, atau secara sederhana merupakan 
suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematis tentang gejala alam” (hlm. 1). 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) di kelas hendaknya diarahkan untuk 
membentuk siswa menjadi manusia yang man-
diri dalam menyelesaikan berbagai permasa-
lahan yang dijumpainya ketika berhadapan de-
ngan permasalahan kehidupan nyata. Pembe-
lajaran yang inovatif dan menyenangkan harus 
dilakukan agar terjadi pembelajaran yang ber-
makna. 
Salah satu upaya guru dalam mencipta-
kan suasana kelas yang aktif, efektif dan me-
nyenangkan dalam pembelajaran yakni dengan 
menggunakan media pembelajaran. Media-me-
dia pembelajaran memiliki banyak variasi je-
nis dan semuanya mempunyai tujuan untuk 
mempermudah penyampaian pesan dari guru 
kepada siswa. 
Namun pada kenyataannya, siswa kelas 
V di SDN Donorojo 1 Pacitan masih meng-
alami permasalahan pembelajaran khususnya 
pemahaman konsep daur air. Hasil pengamat-
an yang dilakukan melalui observasi dan wa-
wancara guru kelas V SDN Donorojo 1 Paci-
tan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih belum memahami konsep daur air de-
ngan baik. Dalam proses belajar mengajar gu-
ru cenderung sebagai pusat pembelajaran, se-
dangkan siswa hanya mendengarkan dan men-
catat materi. Bahkan ada beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan dan bermain sendiri. Hal 
tersebut didukung dengan data yang diperoleh 
dari dokumentasi nilai pemahaman konsep 
daur air pada saat pratindakan. Dari data yang 
ada, ditemukan fakta bahwa nilai pemahaman 
konsep daur air siswa masih terbilang rendah. 
Siswa kelas V SDN Donorojo 1 Pacitan yang 
 
 
 
berjumlah 20 anak mendapatkan hasil tes 
pratindakan dengan rentangan nilai terendah 
adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 85. Pada-
hal diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Mi-
nimal (KKM) mata pelajaran IPA yang telah 
ditetapkan ialah 75. Dari hasil tes pada saat 
pratindakan tersebut, terdapat 9 siswa dari 20 
siswa yang tuntas atau sebesar 45%. Dengan 
demikian, masih terdapat 11 siswa atau sebe-
sar 55% yang belum tuntas dan dapat dikata-
kan bahwa pemahaman konsep daur air siswa 
masih rendah. 
Rendahnya pemahaman konsep daur air 
siswa kelas V SDN Donorojo 1 Pacitan di-
sebabkan oleh beberapa faktor di antaranya ia-
lah yang pertama kegiatan pembelajaran masih 
berpusat pada guru (teacher centered) yaitu 
guru lebih banyak bercerita atau berceramah. 
Kedua, guru tidak menggunakan media pem-
belajaran sehingga proses pembelajaran men-
jadi kurang menarik. Ketiga, kurangnya pema-
haman secara menyeluruh terhadap istilah pro-
ses peredaran air, dan yang terakhir keempat, 
kurangnya keterampilan guru dalam menggali 
potensi siswa (multiple intelligences). 
Pemahaman konsep merupakan kemam-
puan siswa untuk menangkap makna dari suatu 
konsep dan memaparkan kembali konsep ter-
sebut secara rinci dalam situasi dan bentuk 
yang berbeda serta mampu menyelesaikan per-
masalahan yang berkaitan dengan konsep ter-
sebut. Menurut Trianto (2011) pemahaman 
konsep adalah pemahaman siswa terhadap 
fakta-fakta yang saling terkait, yang identik 
dengan kemampuan menangkap makna dari 
konsep yang dipaparkan dan mampu meng-
gunakan pengetahuan tersebut dalam situasi 
yang berbeda (hlm. 7). Sedangkan Heruman 
(2007) menyatakan bahwa pemahaman konsep 
adalah pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep. Pemahaman konsep terbagi menjadi 
dua pengertian. Pertama, pemahaman konsep 
merupakan kelanjutan dari pembelajaran pena-
naman konsep dalam satu pertemuan. Kedua, 
pemahaman konsep merupakan kelanjutan dari 
pembelajaran penanaman konsep namun da-
lam pertemuan yang berbeda (hlm. 3). 
Guna meningkatkan pemahaman konsep 
daur air pada siswa kelas V SDN Donorojo 1 
Pacitan, maka dipilihlah alternatif pemecahan 
masalah yakni menggunakan media audio vi-
sual digital versatile disc. Media audio visual 
digital versatile disc merupakan media yang 
dapat menyimpan data berukuran besar (giga-
bytes). Ibrahim (2003) menyatakan  
“DVDs are the most recent generation of 
compact disc technology, and are able to 
store huge amounts (gigabytes) of data-
comparable to the hard disc commonly 
used in computers” (hlm. 1).  
DVD merupakan generasi terbaru dari 
teknologi compact disc, dan dapat menyimpan 
data yang berukuran besar (gigabytes) 
sebanding dengan hard disc yang biasa 
digunakan dalam komputer. Hal tersebut se-
jalan dengan pendapat Smaldino, dkk (2008) 
yang menyatakan bahwa digital versatile disc 
ini berukuran sama dengan sebuah CD namun 
dapat menampung cukup data untuk empat 
film berdurasi penuh atau sama dengan 
sembilan jam video dengan kualitas gambar 
dan soundtrack yang lebih unggul (hlm. 409). 
Burns and Cairns (2004) menyatakan bahwa,  
DVD actually stands for digital versatile 
disc, and the versatile means it can store 
just about anything, as long as it’s digi-
tal. Let’s assume for now that there are 
three types of contents you want your 
audience to access via your DVD menu. 
The first, obviously, is video. The second 
type of content is audio. Finally, we co-
me to still imagery, which cover the me-
nu layouts and buttons, and many ima-
gery in the form or galleries, storyboard, 
etc. (hlm. 14)  
DVD sebenarnya merupakan singkatan 
untuk digital versatile disc, dan versatile ber-
arti bisa memasukkan apapun selama itu digi-
tal. Terdapat 3 hal yang dapat diakses melalui 
DVD. Pertama, sudah pasti, video. Kedua ia-
lah suara. Terakhir, gambar diam, yang men-
cakup menu layouts dan buttons, dan gambar-
an dari galeri, tingkatan, dan lain-lain.  
 Pemilihan media audio visual digital 
versatile disc ini mempertimbangkan beberapa 
kelebihan yang dimiliki. Hal ini seperti yang 
telah dikutip dari jurnal internasional Bush 
(2000) mengenai digital versatile disc yaitu: 
The difference between CD and DVD 
lies in the density of the pits as they are 
placed on the disc. On a DVD the size 
and separation between pits are much 
smaller, yielding a higher density that 
increases storage of digital information. 
 
 
 
To better understand this difference, 
consider that CDs can store a maximum 
of 650 megabytes of information while a 
typical DVD will hold 4,700 megabytes 
(4.7 gigabytes). Furthermore, a DVD 
can have two layers on each of its two 
sides, giving each disc the capacity of 
18,800 megabytes (18.8 gigabytes). As-
suming a good quality video image com-
pressed using M-PEG 2, one DVD disc 
has a capacity for video of over 133 mi-
nutes per layer or almost 4.5 hours on 
each side. This calculation is based on 
an assumed data transfer rate off the 
DVD disc at an average of 4.7 megabits 
per second (Mbps), where 3.5 Mbps is 
used for video, and 1.2 Mbps for three 
channels of Dolby 5.1 sound. (hlm. 460) 
Perbedaan antara CD dan DVD terletak 
pada kepadatan pits yang ada pada disc. Pada 
DVD, ukuran dan jarak antar pits lebih kecil, 
hal ini dapat meningkatkan penyimpanan in-
formasi digital. Untuk lebih mengerti perbeda-
an ini, menimbang CD hanya dapat menyim-
pan informasi maksimal 650 megabytes se-
dangkan DVD dapat menampung 4.700 mega-
bytes (4,7 gigabytes). Terlebih lagi, DVD me-
miliki lapisan ganda pada setiap sisinya yang 
memberikan kapasitas 18.800 megabytes (18,8 
gigabytes). Dengan kualitas video yang baik 
dan gambar yang menggunakan format MPEG 
2, sebuah DVD mampu menampung video 
lebih dari 133 menit untuk setiap lapisannya 
atau hampir 4,5 jam pada setiap sisinya. Per-
hitungan ini berdasar pada kecepatan transfer 
data dari DVD yang rata-rata 4,7 megabytes 
per detik (Mbps), dimana 3,5 Mbps digunakan 
untuk video, dan 1,2 Mbps untuk tiga saluran 
dari suara Dolby 5.1. 
Sedangkan kelebihan-kelebihan yang di-
miliki oleh media audio visual digital versatile 
disc menurut oleh Van der Westhuizen, Nel, & 
Richter (2012) dalam jurnal internasional yang 
lain ialah sebagai berikut 
The DVD has the ability to combine text, 
audio, photos, animation, and videos 
and is therefore a learning support me-
dium that has the power to create high 
multimedia resources, creating digital 
excitement, and increasing digital li-
teracy. (hlm. 192) 
DVD memiliki kemampuan untuk meng-
kombinasikan teks, suara, foto, animasi, dan 
video dan itu berarti mendukung pembelajar-
an untuk menciptakan sumber multimedia, 
menciptakan kegembiraan, dan meningkatkan 
pembelajaran berbasis digital. 
Langkah-langkah penggunaan media au-
dio visual digital versatile disc dalam pem-
belajaran pemahaman konsep daur air pada pe-
nelitian ini ialah sebagai berikut: a) guru mem-
persiapkan media audio visual digital versatile 
disc dan alat bantu pendukung berupa LCD 
dan laptop; b) media audio visual digital ver-
satile disc digunakan untuk memperkenalkan 
tentang air; c) siswa dibagi menjadi 4 kelom-
pok setiap kelompok beranggotakan 5 orang; 
d) guru menjelaskan cara kerja kelompok un-
tuk mengamati isi dari media audio visual di-
gital versatile disc; e) guru menampilkan me-
dia audio visual digital versatile disc; f) siswa 
mendiskusikan isi media audio visual digital 
versatile disc; g) guru membimbing, meng-
awasi, dan mengarahkan kerja kelompok; h) 
siswa mengkomunikasikan hasil diskusi; i) sis-
wa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi 
yang telah dilakukan; j) siswa dan guru bersa-
ma-sama merangkum materi yang telah dipe-
lajari; k) siswa mengerjakan evaluasi; l) guru 
memberikan refleksi dan pesan kepada sis6wa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Do-
norojo 1 Pacitan. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V dengan jumlah 20 siswa yang 
terdiri dari 9 laki-laki dan 11 perempuan. 
Waktu penelitian adalah selama delapan bulan, 
pada tahun ajaran 2012/2013.  
Sumber data penelitian ini diperoleh dari 
data kualitatif. Sumber data atau informasi ter-
sebut antara lain: siswa dan guru kelas V Se-
mester II SDN Donorojo 1 Pacitan tahun ajar-
an 2012/2013, dokumen nilai pemahaman kon-
sep daur air siswa kelas V SDN Donorojo Pa-
citan sebelum maupun sesudah tindakan, do-
kumen observasi siswa saat pembelajaran, do-
kumen nilai kemampuan guru dalam pembe-
lajaran, dokumen lainnya adalah silabus IPA 
kelas V, RPP IPA kelas V, foto dan video 
proses pembelajaran. 
Teknik yang digunakan dalam peng-
umpulan data yaitu wawancara, observasi, do-
kumentasi, dan tes. Validitas data yang digu-
 
 
 
nakan yaitu triangulasi teknik, triangulasi sum-
ber data, dan triangulasi teori. Sedangkan 
analisis data yang digunakan adalah teknik 
deskriptif komparatif. Teknik deskriptif kom-
paratif menurut Suwandi (2009) digunakan un-
tuk data kuantitatif dengan membandingkan 
hasil antarsiklus. Peneliti membandingkan ha-
sil sebelum dilakukan penelitian dengan hasil 
akhir setiap siklus (hlm. 61). 
Penelitian Tindakan Kelas ini meng-
gunakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus-siklus tindakan. Tiap-tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
dicapai mencakup rencana, tindakan, observasi 
dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum dilaksanakannya penelitian tin-
dakan kelas ini, peneliti terlebih dahulu me-
lakukan pengamatan/observasi dan tes pratin-
dakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
masih terdapat beberapa kekurangan, diantara-
nya ialah guru masih menyampaikan materi 
dengan metode ceramah dan pembelajaran 
cenderung bersifat teacher-centered. . Selain 
itu, hasil tes pratindakan menunjukkan bahwa 
sebagian besar nilai siswa masih di bawah 
KKM serta nilai rata-rata kelas juga masih ren-
dah. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada ta-
bel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pemahaman 
Konsep Daur Air pada Kegiatan 
Pratindakan  
No 
Interval 
Nilai 
fi xi 
% 
Relatif Kumulatif 
1 40 – 49  1 44,5 5 5 
2 50 – 59  5 54,4 25 30 
3 60 – 69  5 64,5 25 55 
4 70 – 79  3 74,5 15 70 
5 80 – 89  6 84,5 30 100 
Jumlah ( ∑ ) 20    
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. Dari 
20 siswa, 11 di antaranya atau 55% siswa ma-
sih memiliki nilai di bawah KKM dan hanya 9 
siswa atau 45% siswa yang mencapai KKM. 
Dengan nilai terendah 40, nilai tertinggi 85, 
dan nilai rata-rata kelas 68,5.  
Selain nilai pemahaman konsep daur air 
yang diperoleh pada pratindakan, nilai pema-
haman konsep daur air setelah menggunakan 
media audio visual digital versatile disc pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan. Ha-
sil selengkapnya tentang data nilai pemaham-
an konsep daur air siswa pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Pemahaman 
Konsep Daur Air pada Siklus I  
No 
Interval 
Nilai 
fi xi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 60 – 66   4 63 20 20 
2 67 – 73  1 70 5 25 
3 74 – 80  6 77 30 55 
4 81 – 87 7 84 35 90 
5 88 – 94  2 91 10 100 
Jumlah ( ∑ ) 20    
 
Pada siklus I ada 15 siswa yang menca-
pai nilai di atas KKM atau 75% dan 5 siswa 
atau 25% memperoleh nilai di bawah KKM. 
Nilai terendah 60, nilai tertinggi 90, dan rata-
rata nilai 77,7. Dengan demikian target pada 
indikator kinerja belum tercapai, sehingga di-
lanjutkan siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
daur air siswa menunjukkan adanya peningkat-
an. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Pemahaman 
Konsep Daur Air pada Siklus II 
No 
Interval 
Nilai 
fi xi 
% 
Relatif Kumulatif 
1 70 – 75  2 72,5 10 10 
2 76 – 81  1 78,4 5 15 
3 82 – 87  7 84,5 35 50 
4 88 – 93  8 90,5 40 90 
5 94 – 99  2 96,5 10 100 
Jumlah ( ∑ ) 20    
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
18 siswa atau 90% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM, dan 2 siswa atau 10% yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai 
terendah 70, nilai tertinggi 96,66, dan nilai 
rata-rata 86,6. 
Nilai pemahaman konsep daur air pada 
siklus II meningkat dan telah mencapai indi-
kator kinerja yaitu ≥80% siswa mendapatkan 
nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 86,6. Oleh karena itu peneliti meng-
akhiri tindakan dalam pembelajaran pemaham-
an konsep daur air. 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Pemahaman konsep siswa dikatakan ber-
hasil apabila siswa mampu memenuhi indi-
kator kinerja yang telah ditetapkan yaitu ≥80% 
siswa secara klasikal memperoleh nilai pema-
haman konsep daur air di atas KKM yang telah 
ditentukan yakni 75. Pada siklus I nilai pema-
haman konsep siswa mencapai 75 % atau 15 
siswa. Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
siswa mencapai 90 % atau 15 siswa. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan guru setelah 
menggunakan media audio visual digital ver-
satile disc, guru mengungkapkan bahwa peng-
gunaan media audio visual digital versatile 
disc membuat siswa lebih aktif dan antusias 
dalam proses pembelajaran sehingga pemaha-
man konsep siswa meningkat.  
Peningkatan pemahaman konsep daur air 
siswa dalam pembelajaran dikarenakan peng-
gunaan media audio visual digital versatile 
disc. Hal tersebut didasari oleh prinsip-prinsip 
penggunaan media yang disebut “The ASSURE 
Model” sebagaimana pendapat Smaldino, dkk 
(2005) yang meliputi analyze learner charac-
teristic; state objectives; select methods, me-
dia, and materials; utilize media and materi-
als; require learner participation; evaluate 
(Anitah, 2008: 95-107). Sehingga penggunaan 
media audio visual digital versatile disc dapat 
meningkatkan pemahaman konsep daur air 
pada siswa kelas V SDN Donorojo I Pacitan 
tahun ajaran 2012/2013. Apabila penelitian ini 
dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Gunadi (2010), kedua penelitian ini sama-
sama dapat mengatasi permasalahan yang di-
hadapi. Dalam Gunadi penggunaan media 
DVD dapat meningkatkan kompetensi berbica-
ra bahasa Inggris, sedangkan dalam penelitian 
ini penggunaan media audio visual digital 
versatile disc dapat meningkatkan pemahaman 
konsep daur air, yakni sebesar 90% atau 18 
siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Meski-
pun permasalahan yang dihadapi berbeda, 
namun solusi alternatif yang dipilih sama. 
Perbandingan nilai pemahaman konsep 
daur air siswa menggunakan media audio 
visual digital versatile disc mulai dari kegiatan 
pratindakan, siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Daur Air pada 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No Interval 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
fi % Fi % fi % 
1 40 – 51  1 5 0 0 0 0 
2 52 – 63  6 30 4 20 0 0 
3 64 – 75  7 35 1 5 2 10 
4 76 – 87  6 30 13 65 8 40 
5 88 – 99  0 0 2 10 10 50 
 Jumlah 20 100 20 100 20 100 
 
Sedangkan perbandingan ketuntasan kla-
sikal pemahaman konsep daur air siswa yang 
diperoleh dari data hasil pratindakan, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5. Perbandingan Ketuntasan Klasikal 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Keterangan 
Tidak Tuntas Tuntas 
Jumlah 
Siswa 
(%) 
Jumlah 
Siswa 
(%) 
Pratindakan 11 55% 9 45% 
Siklus I 5 25% 15 75% 
Siklus II 2 10% 18 90% 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa 
nilai pemahaman konsep daur air pada siswa 
kelas V SDN Donorojo I mengalami pening-
katan mulai dari pratindakan, siklus I, dan 
siklus II. Pada pratindakan, siswa yang tuntas 
hanya 9 siswa atau 45% sedangkan pada siklus 
I, siswa yang tuntas meningkat menjadi 15 sis-
wa atau 75%. Hal ini berarti terjadi peningkat-
an sebesar 30% dari pratindakan ke siklus I. 
Selanjutnya, pada siklus II meningkat kembali 
menjadi 90% atau 18 siswa tuntas. Ini berarti 
terjadi peningkatan sebesar 15% dari siklus I 
ke siklus II. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan menggunakan media audio visual di-
gital versatile disc dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media audio visual digital versa-
tile disc dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep daur air pada siswa kelas V SDN Donorojo 
1 Pacitan tahun ajaran 2012/2013. Peningkatan 
pemahaman konsep daur air dibuktikan de-
ngan meningkatnya jumlah siswa yang menda-
patkan nilai di atas KKM (75). Pada pra-
 
 
 
tindakan, jumlah siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM hanya sebanyak 9 siswa atau 45% 
saja, dengan nilai rata-rata 68,5. Pada siklus I, 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas 
KKM yaitu sebanyak 15 siswa atau 75% de-
ngan nilai rata-rata 77,7. Pada siklus II jumlah 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM yaitu 
sebanyak 18 siswa atau 90% dengan nilai rata-
rata 86,6. Hal ini menunjukkan peningkatan 
dari siklus I ke siklus II sebesar 15%, sedang-
kan peningkatan ketuntasan dari pratindakan 
sampai siklus II sebesar 55%. Dengan demi-
kian ketetapan indikator kinerja telah tercapai. 
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